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Abstrak 

 

Penelitian ini mengangkat topik terkait dengan klasifikasi dengan 

menggunakan objek penyakit mata pada manusia. Penelitian ini menggunakan dua 

pilihan optimizer yaitu SGD dan Adagrad. Data yang digunakan sebanyak 601 citra 

yang terdiri dari 430 citra latih, 50 citra validasi, dan 121 citra uji dengan total 4 

kelas. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Convolutional 

Neural Network (CNN) dengan arsitektur VGG-19, dengan input berupa citra yang 

telah melalui proses preprocessing yaitu resize dan metode CLAHE (Contrast 

Limited Adaptive Histogram Equalization) dari citra penyakit mata. Skenario 

pengujian terdiri dari 8 skenario dengan Optimizer dan ClipLimit yang berbeda-beda. 

Hasil pengujian tertinggi didapatkan pada skenario pertama yaitu dengan 

menggunakan optimizer Adagrad dan clipLimit sebesar 1,0 dengan nilai accuracy 

yang didapatkan sebesar 65,29%, precision sebesar 66,53%, recall sebesar 65,29%, 

dan f1-score sebesar 65,40%.  

 

Kata kunci: CLAHE, CNN, Penyakit Mata, VGG-19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian dan sistematika penulisan 

yang berisi garis besar setiap bab. 

 

1.1  Latar Belakang 

Indra merupakan alat dalam tubuh manusia yang dapat mengenali atau 

merasakan sesuatu dari lingkungan sekitarnya yang kemudian diproses secara 

otomatis, sehingga manusia dapat memperoleh serta mengolah informasi 

mengenai lingkungan sekitarnya. Pada umumnya manusia memiliki lima indra 

atau disebut panca indra, salah satunya adalah indra penglihatan atau mata. Mata 

merupakan indra yang berfungsi untuk menerima gambar visual lalu dikirim ke 

otak untuk diolah. Mata menjadi salah satu indra yang sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti bekerja, bersekolah, dan lain lain. 

Di masa pandemi sekarang ini, banyak kegiatan yang dilakukan secara online 

atau lebih sering dikenal dengan sebutan daring seperti bekerja, bersekolah, 

beribadah dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan penggunaan smartphone 

atau gadget meningkat dari biasanya yang dapat mengakibatkan kerusakan pada 

mata. Menurut WHO pada tahun 2012, katarak merupakan penyebab kerusakan 
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mata tertinggi di Indonesia dengan persentase 0,78%, lalu disusul oleh glaukoma 

dengan persentase 0,20%, gangguan refraksi dengan persentase 0,14%, gangguan 

retina (terutama diabetic retinopathy) dengan persentase 0,13%, dan abnormalitas 

kornea (terutama Xerophthalmia) dengan persentase 0,10%. 

Secara fisik, penyakit mata dapat dilihat dari kondisi mata seperti mata merah, 

kornea mata berubah warna menjadi putih, dan lain sebagainya. Penyakit mata 

juga dapat dideteksi berdasarkan keluhan penderita seperti sakit kepala, terdapat 

pelangi ketika melihat sumber cahaya, mata berair, dan lain sebagainya (Ilyas & 

Yulianti, 2017). Namun, banyak juga penyakit mata yang memiliki gejala yang 

sama, untuk menghindari kesalahan dalam mendiagnosis maka perlu dilakukan 

pemeriksaan mata salah satunya dengan menggunakan oftalmoskop. Oftalmoskop 

merupakan alat untuk melihat bagian dalam mata atau fundus okuli. Oftalmoskop 

digunakan untuk memeriksa adanya kekeruhan pada media penglihatan yang 

keruh, seperti kornea, lensa dan badan kaca serta untuk memeriksa fundus okuli 

terutama retina dan papil saraf optik. Pada bagian fundus okuli hal yang perlu 

diperhatikan pada bagian papil adalah batas dan warnanya sedangkan pada bagian 

retina adalah bentuk pembuluh darah retina, vena, arteri dan rasio arteri dan vena 

(Sidarta Ilyas dkk, 2012.). Namun untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai klasifikasi penyakit mata.  

Metode Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu metode 

yang sering digunakan untuk mengenali atau mengklasifikasi suatu objek atau 

suatu penyakit. Metode ini menggunakan input berupa gambar, yang dimana 



3 

 

algoritma ini dapat menentukan objek apa saja dalam suatu gambar yang biasanya 

digunakan supaya mesin dapat mengenali dan membedakan antara satu gambar 

dengan yang lainnya (Nur Arkhamia, 2020). Penerapan metode Convolutional 

Neural Network (CNN) untuk mengklasifikasikan suatu penyakit telah diterapkan 

pada penelitian-penelitian terdahulu. Penerapan metode CNN untuk 

mengklasifikasi 4 jenis penyakit mata dengan menggunakan citra fundus mata 

mendapatkan akurasi training sebesar 98,37% (Cahya dkk., 2021), penerapan 

metode CNN untuk mengklasifikasi penyakit mata katarak dengan menggunakan 

citra fundus mata mendapatkan akurasi sebesar 91,41% (Bu’ulolo dkk., 2021), 

dan penerapan metode CNN untuk mengklasifikasi penyakit mata diabetic 

retinopathy dengan menggunakan citra fundus mata mendapatkan akurasi sebesar 

90,10% (Rakamawati, 2021), penerapan metode CNN untuk mendeteksi penyakit 

mata diabetic retinopathy dengan menggunakan citra fundus mata mendapatkan 

akurasi sebesar 68%. 

Metode Convolutional Neural Network (CNN) memiliki banyak arsitektur 

salah satunya merupakan VGG-19. VGG-19 merupakan arsitektur yang terdiri 

dari 19 layers yang terdiri dari 16 convolutional layer, 4 max pooling layer, 2 

fully connected layer, dan 1 softmax layer. Input image size dari arsitektur ini 

adalah 224x224, arsitektur ini pernah digunakan untuk melatih lebih dari 1 juta 

gambar yang didapatkan dari database ImageNet. Selain itu, arsitektur ini 

memiliki kernel yang berukuran 3x3 dan memiliki 5 blok dengan berbagai ukuran 

convolutional layer pada setiap blok, yang kemudian ditambahkan max pooling 
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layer sebagai pemisah setiap blok (“5th International Conference on Computer 

Vision and Image Processing, CVIP 2020,” 2021). Penerapan arsitektur VGG-19 

untuk mendeteksi suatu penyakit telah diterapkan pada penelitian-penelitian 

terdahulu. Penerapan arsitektur VGG-19 untuk deteksi Covid-19 dengan 

menggunakan X-Ray mendapatkan akurasi sebesar 99,35% (Sambada, 2021), 

penerapan digunakan untuk membandingkan antara arsitektur VGG-19 dan 8 

arsitektur CNN lainnya untuk klasifikasi fundus retina, dimana akurasi dihasilkan 

oleh VGG-19 yaitu 89,3% (Setiawan, 2020), penerapan arsitektur VGG-19 untuk 

mendeteksi penyakit mata diabetic retinopathy dengan menggunakan citra fundus 

mata mendapatkan akurasi sebesar 99% (Parikesit, 2020). 

Berdasarkan penjelasan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

metode Convolutional Neural Network (CNN) dapat diterapkan dengan baik 

dalam mengklasifikasi sebuah objek, arsitektur VGG-19 juga dapat diterapkan 

dengan baik dalam mengklasifikasi sebuah objek. Oleh karena itu akan dilakukan 

penelitian dengan menggunakan metode CNN (Convolutional Neural Network) 

dengan arsitektur VGG-19 pada penyakit mata manusia. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana penerapan metode CNN (Convolutional Neural Network) 

dengan menggunakan arsitektur VGG-19 agar dapat mengklasifikasikan 

penyakit pada mata? 
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1.3  Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian klasifikasi penyakit pada 

mata manusia adalah sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode CNN 

(Convolutional Neural Network) . 

2. Arsitektur CNN yang digunakan adalah VGG-19. 

3. Dataset yang digunakan bersumber dari penelitian terdahulu dengan 

menggunakan foto bagian fundus mata dengan format *.PNG yang terdiri dari 

4 kelas. Total citra yang digunakan adalah 601 citra yang terdiri dari 300 citra 

untuk kelas normal, 100 citra untuk kelas cataract, 101 citra untuk kelas 

glaucoma, dan 100 citra untuk kelas retina disease. 

4. Preprocessing yang digunakan adalah CLAHE(Contrast Limited Adaptive 

Histogram Equalization) dan resize, dimana ukuran citra akan diubah menjadi 

224x224 px. 

5. Optimizer yang digunakan dalam penelitian ini adalah SGD dan Adagrad. 

6. Menggunakan Google Colaboratory. 

 

1.4  Tujuan dan Manfaat  

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode 

Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur VGG-19 
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dalam mengklasifikasikan penyakit mata pada manusia serta 

mengetahui tingkat ketepatan yang didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memahami cara melakukan suatu penelitian untuk klasifikasi 

penyakit pada mata manusia. 

2. Memahami cara menerapkan metode CNN (Convolutional Neural 

Network) dalam mengklasifikasikan penyakit pada mata manusia. 

3. Mengetahui tingkat akurasi dalam pengenalan penyakit mata 

berdasarkan metode CNN (Convolutional Neural Network) dengan 

menggunakan arsitektur VGG-19. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab 1 berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB 2  LANDASAN TEORI 

Bab 2 teori berisi penjelasan mengenai tentang teori-teori pendukung 

yang berkaitan dengan penelitian klasifikasi penyakit pada mata 
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manusia, metode CNN (Convolutional Neural Network) dengan 

arsitektur VGG-19 dan penelitian – penelitian terdahulu. 

BAB 3  RANCANGAN PENELITIAN 

Bab 3 berisi mengenai kebutuhan perangkat keras, kebutuhan 

perangkat lunak, dan metodologi penelitian yang digunakan. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 berisi penjelasan mengenai hasil implementasi dari penggunaan 

metode CNN (Convolutional Neural Network) dengan arsitektur 

VGG-19 terhadap penyakit mata manusia. 

BAB 5  PENUTUP 

Bab 5 ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan dan saran mengenai 

hasil dari penelitian yang telah selesai dilakukan. 
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